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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
pemodelan matematika siswa setelah diterapkanya pendekatan MEAs pada materi
pola bilangan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek
penelitian siswa kelas VIII.1 SMPN 56 Palembang yang berjumlah 27 siswa.
Teknik pegumpulan data dilakukan dengan tes tertulis, wawancara, dan observasi.
Soal tes disusun dengan mengacu pada indikator kemampuan pemodelan
matematika, wawancara dilakukan dengan tujuan sebagai data pendukung dari hasil
tes, sedangkan obsevasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan pendekatan MEAs
pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan informasi
bahwa kemampuan pemodelan matematika siswa kelas VIII.L1 SMPN 56
Palembang berada pada kategori baik dengan rata-rata 78,29. Terdapat 17 siswa
dengan ketegori sangat baik, 6 siswa dengan ketegori baik, 3 siswa dengan kategori
cukup, dan 1 siswa dengan ketegori kurang. Hasil wawancara menunjukan bahwa
siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan,
namun dalam proses membuat model matematika masih terdapat kesulitan karena
tidak ingat dengam materi sebelumnya, serta dalam menyelesaikan permasalahan
dan menafsirkan kembali hasil matematika yang didapat ada siswa yang tidak dapat
melakukannya. Keterlaksanaan pada komponen pendekatan MEAs yaitu komponen
newspapers article, readines or warm-up questions, data table or mathematical
information, dan problem statment dapat merangsang kemampuan pemodelan
matematika siswa.

Kata-kata Kunci : Deskriptif, kemampuan pemodelan, pendekatan MEAS

XV
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 menurut Peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses diantaranya
bahwa merubah pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi dan juga dari
pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif (Kemendikbud, 2016).
Selain itu siswa juga dituntut agar dapat menyelesaikan masalah nyata dalam
pembelajaran matematika. Tuntutan tersebut terdapat juga dalam tes PISA oleh
OECD yaitu fremework dari soal PISA adalah Mathematical Literacy.

Dalam literasi matematika melibatkan kemampuan mengubah masalah dalam
dunia nyata ke bentuk matematika yang dapat mencakup penataan, konseptualisasi,
membuat asumsi, dan merumuskan model matematsika yang berkaitan dengan
masalah nyata (OECD, 2013). Menghubungkan matematika dalam kehidupan
sehari — hari merupakan kemampuan yang penting menurut Febrian (2016) bahwa
menghubungkan matematika dalam kehidupan sehari — hari sebagai aspek penting
yaitu seperti menghadapkan siswa dengan konteks kehidupan nyata dalam masalah
matematika. Berdasarkan tuntutan dalam pembelajaran matematika yaitu
bagaimana pentingnya kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang
didapat di sekolah ke dalam masalah nyata (Nuryadi, Santoso, & Indaryanti, 2018).
Akan tetapi pada kenyataanya hasil penilaian PISA 2018 menunjukkan bahwa
siswa Indonesia hanya mendapatkan 379 poin serta menempati peringkat ke 72 dari
78 negara yang mengikuti dan juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya
yaitu 386 poin dan menempati pringkat 64 dari 72 negara yang mengikuti (OECD,
2016 & OECD, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki
masalah dalam menyelesaikan soal PISA yang menggunakan konteks nyata dalam
kehidupan sehari —hari. Dalam beberapa penelitian menunjukkan permasalahan

yang sama diantaranya menurut Murtiyasa (2015) bahwa kelemahan pembelajaran
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matematika saat ini yaitu para siswa tidak dapat menghubungkan konsep — konsep
matematika di sekolah dengan pengalaman mereka sehari — hari. Sejalan dengan itu
menurut Utami (2017) menyatakan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal berkaitan dengan kehidupan nyata karena kurangnya
pemahaman siswa dalam konsep dasar yang harus dikuasai. Selain itu menurut
Nurussafa’at dkk (2016) menyatakan bahwa penyebab kesalalahan siswa dalam
menyelesaikan soal berkaitan dengan kehidupan nyata yaitu kurangnya pemahaman
yang kuat akan materi prasyarat yang diperlukan untuk menyelesaikan soal dan
kekurang ketelitian siswa dalam melakukan perhitungan.

Menurut Lawson dan Marion (2008) proses menerjemahkan masalah dalam
dunia nyata ke dalam bahasa matematika disebut dengan pemodelan matematika.
Kemudian menurut Ang (2001) pemodelan matematika merupakan proses
mengubah masalah dalam dunia nyata ke bentuk matematika dalam upaya untuk
menemukan solusi dari permasalahan. Hartono & Kadarsih (2017) menyatakan
bahwa pemodelan matematika secara implisit terkandung dalam model-model
pembelajaran yang dianjurkan kurikulum 2013. Menurut Ozdemir dan Uzel (2011),
pemodelan matematika membuat kotribusi yang penting dalam membangun
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Salah satu materi yang menuntut siswa untuk dapat menghubungkan masalah
dalam kehidupan sehari — hari ke dalam bahasa matematika yaitu pada materi pola
bilangan karena kompetensi yang harus dicapai terdapat dalam kurikulum yaitu
menyelesaikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. Hal tersebut
sejalan dengan kemampuan pemodelan yaitu untuk menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari dengan megubahnya menjadi bahasa matematika.
Pentingnya materi pola bilangan harus dipelajari karena merupakan salah satu
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas VIII dalam kurikulum 2013.
Sejalan dengan hal tersebut menurut Kaur & Dindyal (2010) bahwa penerapan
matematika tidak dapat dipisahkan dari kemampuan pemodelan dan proses

pemodelan yang melibatkan diskusi tentang beberapa permasalahan nyata, dengan
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demikian model memiliki peran penting dalam membuat matematika menjadi nyata
bagi siswa.

Namun menurut hasil penelitian Juliant & Noviartati (2016) yang berjudul
analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan
ditinjau dari kemampuan matematika siswa, terdapat kesalahan pada siswa dalam
mengorganisasikan data sebesar 16,67%, kesalahan dalam memanipulasi data
sebesar 30,56%, kesalahan dalam memodelkan permasalahan sebesar 5,56%, dan
kesalahan dalam menarik kesimpulan sebesar 2,78% Menurut Nur, Salam, &
Hasnawati (2016) dalam proses pembelajaran selama ini yaitu sebagian besar guru
menggunakan metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan menurut, Susanty (2018) Siswa tidak hanya
menerima materi saja tetapi diharapkan siswa mampu mengamplikasikan dalam
kehidupannya sehari — hari.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlunya pendekatan pembelajaran
matematika yang dapat merangsang siswa untuk mengamplikasikan materi dalam
kehidupan sehari — hari atau memodelkan permasalahan ke bentuk model
matematika. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan
Model Eliciting Activities (MEAs). Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS)
merupakan pendekatan pembelajaran yang memfokuskan aktivitas siswa untuk
mendapatkan atau memperoleh penyelesaian dari masalah nyata yang diberikan
melalui proses pengaplikasian prosedur matematis untuk membentuk sebuah model
matematika (Budiman, 2018). Atlay, Ozdemir, & Akar (2014) Menyatakan bahwa
penggunaan  pendekatan Model Eliciting Avtivities (MEAs) dapat melihat
bagaimana jawaban dari masalah kehidupan nyata diubah menjadi sebuah variabel
berbeda yang diberikan dalam situasi masalah dan juga memberikan hubungan
yang signifikan antara matematika dengan kehidupan nyata dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda dalam memecahkan masalah yang kompleks. Hasil
penelitian  Jumadi (2017) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Model
Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan

masalah nyata dengan peningkatan sebesar 45,45% secara teoritis dapat digunakan
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sebagai alternatif dalam mendorong siswa untuk membentuk suatu model

matematika dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, peran pendekatan Model Eliciting Activities
(MEAs) untuk kemampuan pemodelan matematika yaitu sebagai penghubung yang
dapat digunakan untuk menghubungkan permasalahan dunia nyata dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa. Pada penelitian ini akan mendeskripsikan
kemampuan pemodelan matematika siswa setelah diterapkanya pembelajaran
dengan pendekatan Model Eliciting Avtivities (MEAS) pada materi pola bilangan.
1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut: Bagimana kemampuan pemodelan matematika siswa
kelas VIII setelah diterapkanya pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting
Activities (MEASs) pada materi pola bilangan ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
pemodelan matematika siswa dengan menggunakan pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAs) pada materi pola bilangan .

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai referensi Guru atau tenaga pendidik untuk dapat menerapkan
Pendekatan Model Eleciting Activities (MEAs) dalam melatih kemampuan
pemodelan maatematika agar terciptanya pembelajaran yang aplikatif serta
efektif.

2. Penelitian ini diharapkanya dapat membatu siswa dalam menyelesaikan masalah
yang berkaiatan dengan matematika dengan menggunakan model matematika.

3. Sebagai sumber atau masukan bagi peneliti lain untuk menggali dan melakukan
penelitian lebih lanjut tantang Pendekatan Model Eleciting Activities (MEAS)

dengan kemampuan pemodelan matematika siswa.
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